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PENDAHULUAN 
Status gizi lebih dan obesitas merupakan 

permasalahan kesehatan yang terjadi di banyak negara. 
Saat ini prevalensi gizi lebih terus meningkat dan 
merenggut jiwa kurang lebih sebanyak 2,8 juta orang 
setiap tahunnya1. Menurut FAO (Food and Agriculture 
Organization), prevalensi obesitas meningkat 2% dari 
tahun 2012 menjadi lebih dari 672 juta orang di dunia 
yang mengalami obesitas2.  

Negara-negara yang berada di Asia Tenggara, 
remaja nya saat ini sedang menghadapi triple burden of 
malnutrition, yaitu kondisi yang mengacu pada 
kekurangan zat gizi (stunting dan wasting), kelebihan zat 
gizi (obesitas) dan kekurangan zat gizi mikro dengan 
anemia3. Pada tahun 2023, permasalahan status gizi lebih 
di Indonesia diketahui mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan prevalensi stunting yang diketahui 
menurun sebanyak 2,8%4. Berdasarkan hasil data Riset 

Kesehatan Dasar 2018, prevalensi gizi lebih dan obesitas 
pada usia remaja di wilayah Jawa Barat dapat dikatakan 
tinggi yaitu pada remaja usia 13–15 tahun terdapat 16,9% 
yang mengalami berat badan berlebih dan obesitas, 
sedangkan pada remaja usia 16–18 tahun terdapat 15,4% 
yang mengalami berat badan berlebih dan obesitas5. 
Persentase tersebut menunjukkan angka yang jauh lebih 
besar jika dibandingkan dengan persentase angka gizi 
berlebih yang dialami oleh usia balita 0–59 bulan (2%) 
pada wilayah Jawa Barat5. 

Remaja merupakan kelompok usia yang dalam 
memenuhi kebutuhan zat gizi hariannya masih 
bergantung pada orang tua, baik melalui makanan yang 
disediakan maupun uang saku atau jajan yang diberikan6. 
Namun di lain sisi, dengan pemberian uang saku pada 
remaja, membuat remaja memiliki hak tersendiri 
terhadap pemilihan makanan atau minuman apa yang 
akan dikonsumsi. Hasil penelitian terdahulu penyatakan 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Permasalahan gizi lebih pada remaja (10-18 tahun) saat ini cukup tinggi 
yaitu >15%. Asupan makan diketahui dapat mempengaruhi status gizi. Konsumsi pangan 
yang beragam diketahui dapat menurunkan peluang risiko gizi lebih pada remaja. 
Namun tidak demikian, remaja saat ini lebih sering mengonsumsi asupan makanan yang 
kurang baik seperti makanan tinggi kandungan gula, lemak, dan natrium serta rendah 
serat diketahui dapat meingkatkan risiko terjadinya gizi lebih.  
Tujuan: Mengetahui hubungan kebiasaan keragaman pangan, konsumsi makanan 
manis, minuman manis, dan junk food dengan gizi lebih di usia remaja.  
Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan menggunakan 
metode cross–sectional yang dilakukan di SMAN 6 Depok. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square kemaknaan 95%. 
Sampel berjumlah 112 responden yang diambil menggunakan rumus uji hipotesis beda 
dua proporsi menurut Lemeshow, serta menggunakan prosedur pengambilan sampel 
dengan metode stratified random sampling. Uji validitas dan reliabilitas dengan tingkar 
signifikansi sebesar 0,05 telah dilakukan pada kuesioner sebelum disebarkan. 
Hasil: Analisis uji validitas menunjukkan valid dan uji realibilitas menunjukkan nilai 
Cronbach Alpha > r tabel (0,314). Analisis bivariat menunjukkan bahwa remaja 
mayoritas tidak mengalami gizi lebih (80,4%), remaja mengonsumsi pangan yang 
beragam (86,6%), dan remaja jarang mengonsumsi makanan (80,4%) dan minuman 
(69,6%) manis, serta junk food (70,5%). 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi keragaman pangan, 
konsumsi makanan manis, konsumsi minuman manis, dan konsumsi junk food dengan 
gizi lebih di usia remaja. 
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bahwa penggunaan aplikasi pesan antar di wilayah 
Jabodetabek cukup tinggi yaitu sebanyak 77%7. 
Penggunaan aplikasi pesan antar tersebut, umumnya 
digunakan untuk pembelian makanan tinggi kalori, 
natrium, dan minuman manis8. 

Prevalensi gizi lebih dan obesitas pada usia 
remaja cukup tinggi hal tersebut juga dapat dilihat dari 
angka pembelian makanan berisiko yang cukup tinggi. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
prevalensi gizi lebih dan obeistas serta mengurangi 
konsumsi makanan berisiko, salah satunya dengan 
menerapkan dan membiasakan konsumsi pangan yang 
beranekaragam9. Konsumsi keragaman pangan di usia 
remaja dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan 
kecukupan zat gizi hariannya secara optimal10. 

Keragaman pangan merupakan salah satu upaya 
untuk menurunkan angka permasalahan gizi karena tidak 
hanya memenuhi kebutuhan gizi makronutrien, tetapi 
juga memenuhi kebutuhan gizi mikronutrien yang 
dibutuhkan oleh tubuh11. Namun, berdasarkan data Riset 
Kesehatan Dasar 2018 sejumlah 98,1% masyarakat 
kurang mengonsumsi sayur dan buah5. Adapun pada usia 
remaja, asupan sayur dan buah juga sangat kecil bila 
dibandingkan dengan asupan konsumsi makanan 
berisiko5. Sayur dan buah dibutuhkan untuk mendukung 
asupan zat gizi mikro yang dibutuhkan oleh tubuh. Pada 
usia remaja, berdasarkan hasil penelitian Amelia & 
Fayasari (2020) di wilayah kota Jakarta, diketahui bahwa 
rata–rata konsumsi serat dalam sehari sekitar 2,6–2,79 
gram/hari12. Remaja yang mengonsumsi sayur <5 kali 
dalam seminggu memiliki peluang 1,82 kali terhadap 
kegemukan, sedangkan pada remaja yang mengonsumsi 
buah <3 porsi dalam sehari memiliki peluang 2,25 kali 
terhadap kegemukan13. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa banyak remaja yang gagal dalam mencapai tingkat 
asupan buah dan sayur yang direkomendasikan, yang 
berkontribusi pada kualitas diet yang buruk dan 
peningkatan risiko obesitas. Hal ini menunjukkan perlu 
adanya intervensi yang terarah untuk mempromosikan 
diet seimbang dan beragam di sekolah. 

Menurut hasil data Riset Kesehatan Dasar 2018, 
diketahui bahwa remaja cukup sering mengonsumsi 
makanan berisiko sepeti makanan manis (41%), dan 
minuman manis (56,43%)5. Saat ini, banyak dan mudah 
sekali ditemukan jenis makanan dan minuman manis 
serta junk food baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan main remaja. Hal tersebut diperkuat oleh hasil 
penelitian di wilayah Kabupaten Jember, minuman manis 
merupakan minuman yang banyak dipilih oleh remaja 
pada saat main di luar rumah14. Makanan dan minuman 
manis diketahui merupakan pangan yang mengandung 
gula tambahan yang cukup tinggi15. Contoh makanan dan 
minuman manis yang cukup ramai dikonsumsi oleh 
remaja adalah teh kekinian, kopi kekinian, donat, mochi, 
dan lainnya. Makanan berisiko seperti makanan dan 
minuman manis saat ini cukup digemari oleh remaja 
dengan akses dan harga yang mudah dijangkau oleh 
kalangan remaja16.  

Pada asupan junk food di usia remaja, diketahui 
menurut Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, pada 
usia remaja angka konsumsi makanan berlemak dan 
tinggi kolesterol dengan frekuensi yang sering (>1 kali 
dalam sehari) mencapai angka 43,8% hingga 44,2%5. 

Angka tersebut merupakan angka yang paling tinggi 
dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Selain itu, 
prevalensi konsumsi makanan tinggi lemak dan tinggi 
kolesterol di Jawa Barat juga juga tergolong tinggi dengan 
frekuensi >1 kali dalam sehari sebanyak 52,5% yang 
merupakan peringkat ke 2 setelah Jawa Tengah5. Junk 
food sendiri adalah istilah yang mengacu pada makanan 
dengan kandungan tinggi tepung, tinggi lemak jenuh, 
tinggi lemak trans, tinggi natrium, dan rendah serat17. 
Makanan seperti kentang goreng, ayam goreng tepung, 
tempe goreng tepung, kulit ayam goreng, burger, mie 
instan, dan masih banyak lagi merupakan contoh junk 
food yang mayoritas dikonsumsi oleh remaja.  

Prevalensi asupan makanan dan minuman manis 
serta junk food di usia remaja yang tinggi tentu tidak luput 
dari ketersediaan makanan tersebut di sekitar remaja18. 
Pengaruh media sosial, paparan iklan dan teman sebaya 
cukup berperan penting dalam mempengaruhi asupan 
makanan berisiko. Diketahui bahwa sebanyak 20,3% 
remaja dengan status gizi lebih memiliki selera makanan 
yang cukup tinggi terhadap makanan tidak sehat yang 
didominasi dengan makanan dari restoran cepat saji, 
produk olahan atau tinggi lemak, produk makanan dan 
minuman kemasan, serta minuman berpemanis19.  
Konsumsi pangan berisiko  yang  tinggi serta tidak 
dibarengi dengan aktivitas fisik yang cukup, maka akan 
meningkatkan peluang terjadinya penumpukan energi di 
dalam tubuh dan memungkinkan terjadinya penambahan 
berat pada tubuh6. Oleh karena itu, mengatur pemasaran 
bagi remaja dan pengenalan label gizi harus dilakukan 
sehingga dapat membantu mengurangi prevalensi 
konsumsi pangan berisiko di usia remaja20. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan, terdapat 20% remaja yang mengalami gizi kurang 
dan 6,8% remaja yang mengalami gizi lebih di SMAN 6 
Depok. Selain itu, diketahui bahwa remaja cukup sering 
mengonsumsi makanan dan minuman manis, serta junk 
food dalam keseharian mereka. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan konsumsi keragaman pangan, makanan manis, 
minuman manis, dan junk food dengan gizi lebih pada 
remaja di SMAN 6 Depok. Mengingat tingginya prevalensi 
junk food dan minuman manis dalam diet remaja, 
penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan regulasi 
yang lebih kuat terkait pemasaran dan ketersediaan 
makanan di sekolah. Temuan ini dapat digunakan untuk 
mendorong lingkungan makanan yang lebih sehat di 
lembaga pendidikan, di mana pembatasan pada junk food 
dan promosi alternatif yang bergizi dapat memiliki 
dampak signifikan pada kesehatan remaja. 
 
METODE 

Penelitian ini adalah studi observasional analitik 
yang menggunakan desain cross-sectional. Populasi 
penelitian terdiri dari 689 siswa kelas X dan XI di SMAN 6 
Depok. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian berjumlah 112 siswa. Angka tersebut diperoleh 
dari perhitungan menggunakan rumus uji hipotesis beda 
dua proporsi menurut Lemeshow, yang kemudian 
ditambah 10% untuk menghindari adanya drop out. 
Prosedur pemilihan sampel dilakukan menggunakan 
teknik stratified random sampling. 
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Kriteria inklusi yang digunakan antara lain, 1) 
peserta didik yang berusia ≤18 tahun, 2) peserta didik 
yang berada di kelas X dan XI SMA Negeri 6 Depok, 3) 
bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini tanpa 
adanya tekanan apapun, dan 4) sehat, dan tidak 
didiagnosa sakit dalam 1 minggu terakhir. Adapun kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini antara lain, 1) peserta didik 
yang didiagnosa sakit dalam 1 minggu terkahir, dan 2) 
peserta didik yang tidak hadir dalam pengambilan data 
penelitian karena sakit atau izin. 

Pengumpulan data primer untuk variabel 
dependepn maupun independent dilakukan secara 
bersamaan. Variabel dependen yang dikaji adalah status 
gizi lebih pada usia remaja, sedangkan variabel 
independen yang diteliti adalah konsumsi keragaman 
pangan, konsumsi makanan manis, konsumsi minuman 
manis, dan konsumsi junk food. Data primer diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner antropometri, Semi 
Quantitative–Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) 
untuk melihat konsumsi keragaman pangan, makanan 
dan minuman manis, serta junk food. Selain itu, terdapat 
pula kuesioner Individual Dietary Diversity Score (IDDS) 
untuk meninjau konsumsi pangan yang beragam 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 
kuesioner sebelum digunakan dalam penelitian ini. Uji 
validitas dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,05 dan mendapatkan hasil yang valid, yaitu nilai r hitung 
> r tabel. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan yang 
mendapatkan hasil yang reliable, yaitu nilai Cronbach 
Alpha > r tabel (0,314). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
membagikan kuesioner kepada responden, disertai 
penjelasan mengenai cara pengisian kuesioner. 
Selanjutnya, dilakukan pengukuran berat badan dan 

tinggi badan, pengisian kuesioner karakteristik 
responden, serta wawancara kuesioner SQ–FFQ dan IDDS 
Indikator yang digunakan untuk mengukur IMT/U (indeks 
massa tubuh menurut umur) adalah gizi lebih (> +1 SD) 
dan gizi baik (≤ +1 SD). Indikator yang digunakan untuk 
keragaman pangan adalah kurang (<3 jenis pangan dalam 
seminggu) dan baik (≥3 jenis pangan dalam seminggu)21. 
Indikator yang digunakan untuk makanan dan minuman 
manis adalah sering (≥50 gram/hari) dan jarang (<50 
gram/hari)22. Adapun indikator untuk junk food adalah 
sering (≥3x/minggu) dan jarang (<3x/minggu)23. 

Pengolahan data dilakukan dengan analisis 
univariat dan bivariat dari hasil kuesioner yang telah 
didapatkan. Analisis univariat dilakukan untuk melihat 
distribusi tiap variabel yang digunakan, sementara 
analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan 
variabel bebas dan terikat menggunakan uji chi–square. 
Selanjutnya, variabel dapat dikatakan bermakna jika nilai 
p–value<0,05. Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan etik penelitian dari Universitas Prima 
Indonesia pada 1 April 2024, dengan nomor persetujuan 
etik yang ditetapkan, yaitu 090/KEPK/UNPRI/III/2024. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
 
Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdapat 
sebanyak 112 siswa, yang terdiri dari peminatan IPA dan 
IPS. Terdapat sebanyak 58 siswa kelas X (IPA dan IPS) dan 
sebanyak 54 siswa kelas XI (IPA dan IPS). Berikut 
merupakan gambaran karakteristik responden dalam 
penelitian ini:

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel n % Mean 

Usia (Tahun)    
15 17 15,2 

16 
16 51 45,5 
17 40 35,7 
18 4 3,6 

Jenis Kelamin    
Laki – laki 54 48,2  
Perempuan 58 51,8  

Pendidikan Orang Tua    
Rendah (Tidak sekolah, tidak tamat SD, SMP, SMA) 7 6,3  
Tinggi (Tamat SMA/sederajat dan perguruan tinggi) 105 93,8  

Pendapatan Orang Tua    
Rendah (< Rp4.972.996,00) 33 29,5  
Tinggi (≥ Rp4.972.996,00) 79 70,5  

Uang Saku (Per hari)    
Rendah (<mean) 71 63,4 Rp24.232 
Tinggi (≥mean) 41 36,6  

Keterangan: 
SD: Sekolah Dasar, SMP: Sekolah Menengah Pertama, SMA: Sekolah Menengah Atas 

 
Pada tabel 1, diketahui bahwa responden dengan 

usia 15 tahun sebanyak 15,2%, responden dengan usia 16 
tahun sebnayak 45%, responden dengan usia 17 tahun 
sebnayak 35,7%, dan responden dengan usia 18 tahun 
sebnayak 3,6%. Hal tersebut dikarenakan remaja dalam 
penelitian ini yang berada di kelas X sebanyak 58 

responden dan yang berada di kelas XI sebanyak 54 
remaja. Remaja dengan jenis kelamin perempuan 
terdapat sejumlah 58 siswi, dan remaja laki–laki dalam 
penelitian ini terdapat sebanyak 54 siswa. 

Tabel 1 menunjukkan terdapat sebanyak 93,8% 
orang tua responden menempuh pendidikan tinggi dan 
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sebanyak 6,3% lainnya tidak menyelesaikan pendidikan 
SD, SMP, dan SMA/sederajat. Adapun penghasilan orang 
tua responden dalam penelitian ini umumnya berada di 
atas rata–rata pendapatan (DKI Jakarta dan Depok) atau 
Rp4.972.996,00 (70,5%) dan sebanyak 29,5% lainnya 
berada di bawah rata–rata pendapatan (DKI Jakarta dan 
Depok) atau Rp4.972.996,00. Namun, berbanding 
terbalik dengan uang saku siswa, sebanyak 63,4% siswa 
mendapatkan uang saku yang rendah dan sebanyak 
36,6% siswa mendapatkan uang saku yang tinggi. 
Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa 
pendapatan orang tua yang tinggi, tidak berkontribusi 
pada perilaku daya beli siswa di sekolah.  

Berdasarkan teori Duesenberry yang 
dikemukakan dalam penelitian Hanun, terdapat dua 
kemungkinan mengapa uang saku pada remaja rendah, 
sedangkan pendapatan pada orang tua tinggi, yaitu (a) 
lingkungan sekitar berpengaruh terhadap pengeluaran 
konsumsi suatu rumah tangga, serta (b) naik dan turunya 
penghasilan berpengaruh terhadap pengeluaran 
konsumsi suatu rumah tangga24. Pada penelitian ini, uang 
saku perhari yang diterima oleh para remaja merupakan 
uang yang digunakan untuk beberapa keperluan, seperti 
membeli makan siang atau jajanan, transportasi, dan 
keperluan lainnya (fotocopy, ATK, dll). Pada penelitian ini, 
umumnya remaja mendapatkan uang saku yang rendah 
disebabkan oleh tempat tinggal yang masih dekat dengan 
sekolah sehingga dapat dijangkau dengan jalan kaki dan 
naik sepeda. Selain itu, terdapat siswa yang masih diantar 
jemput oleh orang tua dan beberapa lainnya 
menggunakan angkutan umum seperti angkutan kota dan 
ojek online dengan harga yang masih terjangkau. 

 
Distribusi Status Gizi 

Nilai status gizi dihasilkan dari olah data 
pengukuran antropometri, yaitu berat badan dan tinggi 
badan yang dilaksanakan secara langsung. Hasil 
pengukuran antropometri tersebut selanjutnya 
digunakan untuk menghitung Z-score IMT/U (indeks 
massa tubuh menurut umur). Hasil perhitungan  Z-score 
IMT/U (indeks massa tubuh menurut umur) kemudian 
dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu gizi lebih (> +1 
SD) dan gizi baik (≤ +1 SD)25. 

Berdasarkan hasil pengukuran antropometri, 
didapatkan bahwa berat badan minimal dalam penelitian 
ini sebesar 37 kg, dengan tinggi badan minimal sebesar 
144 cm. Adapun berat badan maksimal pada remaja 
dalam penelitian ini didapatkan sebesar 116 kg, dengan 
tinggi badan remaja maksimal sebesar 180 cm.  
Berdasarkan angka minimal dan maksimal dari hasil 
pengukuran antropometri tersebut, didapatkan bahwa 
rata–rata berat badan seluruh remaja dalam penelitian ini 
sebesar 56,2 kg, dengan rata–rata tinggi badan seluruh 
remaja dalam penelitian ini adalah 162,2 cm.  

Berdasarkan hasil perhitungan Z-score IMT/U 
(indeks massa tubuh menurut umur), diketahui bahwa 
sebanyak 80,4% remaja termasuk ke dalam kategori gizi 
baik dan 19,6% lainnya termasuk ke dalam kategori gizi 
lebih. Hasil yang sama juga ditunjukkan Rachmayanti 
(2023) bahwa remaja dengan status gizi baik lebih banyak 
(82,2%) dibandingkan dengan remaja dengan gizi lebih 
(17,8%)26. Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa 

remaja dengan gizi yang baik terdapat sebanyak 85,2% 
dan 14,8% remaja lainnya dengan gizi lebih27. 

Gizi lebih dapat terjadi apabila penggunaan 
energi lebih rendah dibandingkan dengan tingkat 
konsumsinya28.  Aktivitas fisik menjadi faktor penting 
untuk mengatur keseimbangan energi dengan 
mengeluarkan asupan kalori dari dalam tubuh. 
Rendahnya aktivitas fisik dapat meningkatkan risiko 9,5 
kali lebih tinggi terhadap terjadinya gizi lebih atau 
obesitas29. Selain itu, gizi lebih juga dapat terjadi akibat 
adanya faktor keturunan atau genetik30. Beberapa 
penelitian mengatakan bahwa umumnya anak yang 
berasal dari orang tua dengan gizi lebih atau obesitas 
dapat berisiko lebih tinggi 40–50% untuk terkena 
obesitas29. 

Status gizi juga dapat dipengaruhi oleh 
penggunaan energi dan pengaturan keseimbangan 
asupan makanan ke dalam tubuh yang diatur oleh 
mekanisme neural dan hormonal. Dalam homeostasis 
energi, terdapat 2 mediator, yaitu (1) neuropeptida yang 
diproduksi di otak dan bekerja sebagai suatu komponen 
yang berasal dari sirkui saraf, (2) mediator perifer yang 
bersirkulasi dalam darah dan memberikan input ke otak. 
Sinyal yang didapatkan dari perifer selanjutnya ditransfer 
ke otak yang kemudian berikatan dengan reseptornya, 
sehingga molekul perifer dapat berkontribusi dalam 
homeostasis energi. Adapun yang termasuk ke dalam 
molekul perifer adalah leptin, kolesistokin (CCK), ghrelin, 
dan insulin. Leptin merupakan hormon yang diproduksi di 
jaringan adiposa yang juga dikenal sebagai hormon 
antiobesitas. Leptin akan menurunkan sekresi 
neuropeptida Y dengan begitu leptin dapat menurunkan 
nafsu makan melalui jalur inhibisi terhadap neuropeptida 
Y dan stimulasi terhadap pro-opiomelanocortin (POMC) 
dan cocaine -and amphetamine- regulated transcript 
(CART) di nukleus arkuatus hipotalamus. Dampak dari 
disfungsi hormon leptin adalah akan menyebabkan 
terjadinya kegemukan dan obesitas. Hormon 
kolesistokinin (CCK) berperan untuk memberikan sinyal 
kenyang ke nucleus tractus solitarius melalui lepas 
muatan nesovagus yang selanjutnya di transduksi sebagai 
sinyal kenyang. Selain itu, Hormon kolesistokinin (CCK) 
juga dapat menyebabkan peningkatan pelepasan 
serotonim (5-HT) di hipotalamus yang dapat 
menghambat asupan makanan. Adapun hormon ghrelin 
dalam homeostasis energi berperan dengan mengaktivasi 
neuronpeptida Y dan agouti related peptid (AgRP) 
sehingga merangsang nafsu makan. Selain itu, hormon 
insulin juga berperan dalam mengatur keseimbangan 
kadar glukosa dengan merangsang konsumsi glukosa, 
penyerapan glukosa, dan jalur lain inti penyimpanan 
energi di jaringan perifer. 
 
Distribusi Konsumsi Keragaman Pangan, Makanan 
Manis, Minuman Manis, dan Junk food Remaja 

Konsumsi pangan dalam penelitian ini diketahui 
berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan 
kuesioner SQ-FFQ dan kuesioner Individual Dietary 
Diversity Score (IDDS). Kuesioner SQ-FFQ digunakan untuk 
melihat jenis-jenis pangan berisiko yang sering 
dikonsumsi oleh remaja dalam satu minggu. Adapun 
fungsi kuesioner IDDS dalam penelitian ini digunakan 
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untuk melihat asupan jenis kelompok pangan yang sering 
dikonsumsi oleh remaja dalam satu minggu21.

 
Tabel 2. Distribusi konsumsi keragaman pangan, makanan manis, minuman manis, dan junk food remaja 

Distribusi Konsumsi n % Mean Min Maks 

Keragaman Pangan 
Beragam 97 86,6 

3,90 1 5 Kurang Beragam 15 13,4 
Makanan Manis 

Sering 22 19,5 
34,35 0 440 Jarang 90 80,4 

Minuman Manis 
Sering 34 30,4 

51,62 1 666 Jarang 78 69,6 
Junk food 

Sering 33 29,5 
18,57 1,50 18,57 Jarang 79 70,5 

 
Konsumsi Keragaman Pangan 

Pada tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat 
sebanyak 86,6%, sedangkan remaja dengan konsumsi 
pangan kurang beragam terdapat sebanyak 13,4%. 
Keragaman pangan dilihat dari konsumsi minimal 3 jenis 
kelompok pangan, seperti makanan pokok, lauk (nabati 
dan hewani), sayur, dan buah dalam satu hari21. Hal yang 
sama ditunjukkan oleh penelitian Ariesta et al., 2021 yang 
menunjukkan konsumsi pangan remaja yang beragam 
terdapat sebanyak 96,9% dan remaja yang mengonsumsi 
pangan kurang beragam terdapat sebanyak 3%31.  

Keanekaragaman pangan terdiri dari makanan 
pokok, lauk pauk, sayur, dan buah31. Dengan begitu, 
konsumsi keanekaragaman pangan dengan jenis dan 
jumlah yang berbeda, dapat melengkapi kekurangan zat 
gizi dari bahan makanan yang lainnya. Hal tersebut 
disebabkan karena satu bahan pangan tidak mampu 
mencukupi kebutuhan gizi, sehingga diperlukan 
kolaborasi dari bahan makanan lain untuk memenuhi zat 
gizi yang kurang tersebut11. Kebutuhan zat gizi yang 
terpenuhi dapat membantu mengurangi risiko terjadinya 
masalah kesehatan gizi seperti stunting, gizi lebih, 
dislipidemia, dan sindrom metabolik32. 

Pangan yang beragam dapat menjamin 
kecukupan zat gizi makro maupun mikro yang dibutuhkan 
pada usia remaja32. Namun, di wilayah negara 
berkembang keragaman pangan memang masih menjadi 
masalah, karena asupan makanan yang dikonsumsi 
sebagian besar adalah makanan sumber kalori, dan 
rendahnya asupan daging, kacang–kacangan, sayur, dan 
buah32. Pada remaja, hal tersebut dapat terjadi akibat 
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua yang rendah 
sehingga menyebabkan kurangnya ketersediaan 
keragaman pangan di rumah33 atau dapat pula terjadi 
akibat daya beli yang rendah atau kemiskinan 34. Selain 
itu, pendidikan yang rendah, dapat berdampak pada 
ketanggapan akan kesehatan yang kurang dan 
pengetahuan yang buruk tentang dampak dari masalah 
gizi34. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat daya beli dan pengetahuan 
terhadap asupan pangan yang beragam33.  

Adapun persentase kelompok pangan yang sering 
dikonsumsi dalam seminggu pada penelitian ini adalah 
makanan pokok (100%), lauk hewani (98,2%), lauk nabati 
(57,1%), sayuran (71,4%), dan buah (63,4%). Adapun dari 

hasil olah data SQ-FFQ, diketahui bahwa jenis pangan 
yang sering dikonsumsi dari tiap kelompok pangan adalah 
makanan pokok (nasi, mie, roti, kentang, dan bubur), lauk 
hewani (daging ayam, telur ayam, daging sapi, udang, dan 
cumi), dan sayuran (wortel, bayam, kangkung, sawi, dan 
kol). 
 
Konsumsi Makanan Manis 

Konsumsi makanan manis responden 
dikategorikan menjadi 2, yaitu jarang dan sering. Kategori 
jarang didapatkan apabila konsumsi gula <50 gram dalam 
sehari, sedangkan kategori sering didapatkan apabila 
konsumsi gula ≥50 gram dalam sehari. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner SQ-FFQ untuk melihat frekuensi 
dan kuantitas dari makanan manis yang dikonsumsi oleh 
responden dalam sehari. 

Tabel 2 menunjukkan persentase bahwa dalam 
konsumsi makanan manis, mayoritas responden jarang 
mengonsumsinya (80,4%) dan responden yang sering 
mengonsumsi makanan manis terdapat sebanyak 19,6%. 
Hal tersebut menandakan bahwa responden tidak 
mengonsumsi makanan manis ≥50 gram dalam sehari. 
Hasil temuan ini sama dengan temuan Juliantina (2022) di 
kota Depok, yang menunjukkan bahwa remaja yang 
jarang mengonsumsi makanan manis lebih banyak 
(52,6%) dibandingkan dengan remaja yang sering 
mengonsumsi makanan manis (47,4%)27. Makanan manis 
umumnya dikonsumsi sebagai makanan selingan atau 
snack oleh para remaja35. Adapun makanan manis yang 
sering dikonsumsi dalam penelitian ini adalah es krim, 
martabak manis, donat, coklat, dan puding. Konsumsi 
makanan manis yang sering pada remaja, dapat terjadi 
karena rasa yang enak dan dirasa dapat membuat 
suasana hati menjadi lebih baik setelah 
mengonsumsinya36. 

Makanan manis merupakan makanan yang 
mengandung gula tambahan seperti glukosa dan 
fruktosa. Kelebihan konsumsi fruktosa dapat 
menyebabkan terjadinya kegagalan produksi hormon 
leptin. Tingginya kadar leptin akan menyebabkan hormon 
insulin menurun dan menurunkan nafsu makan37. 
Namun, jika hormon leptin rendah, maka kadar hormon 
insulin akan meningkat dan meningkatkan nafsu makan. 
Resistensi leptin akan berhubungan dengan tingginya 
asupan fruktosa yang nantinya akan mempengaruhi 
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hilangnya kontrol rasa kenyang, sehingga terjadi 
ketidakseimbangan energi dan mengakibatkan gizi 
lebih38. 

Makanan manis yang dikonsumsi secara berlebih 
dapat meningkatkan risiko gizi lebih di usia remaja. Hal 
tersebut dapat terjadi apabila tidak dibarengi dengan 
aktivitas fisik yang seimbang. Selain itu, konsumsi 
makanan manis yang berlebih dapat meningkatkan risiko 
penyakit seperti diabetes, hipertensi, kanker, hingga 
dapat meningkatkan risiko kematian dini39. 

 
Konsumsi Minuman Manis 

Konsumsi minuman manis dibagi menjadi 2 
kategori, yaitu jarang dan sering. Kategori jarang untuk 
konsumsi gula <50 gram dalam sehari, sedangkan kategori 
sering untuk konsumsi gula ≥50 gram dalam sehari. 
Pengambilan data asupan minuman manis dilakukan 
dengan kuesioner SQ-FFQ untuk melihat frekuensi serta 
kuantitas asupan minuman manis responden dalam 
sehari. 

Pada tabel 2, diketahui bahwa kebiasaan 
konsumsi minuman manis dalam penelitian ini, terdapat 
sebanyak 69,6% remaja jarang mengonsumsi minuman 
manis (<50 gram/hari) dan sebanyak 30,4% remaja 
lainnya sering mengonsumsi minuman manis dalam 
sehari (≥50 gram/hari). Hal tersebut sejalan dengan 
Asriati & Juniasty (2023) yang menunjukkan remaja yang 
mengonsumsi minuman manis kurang dari 50 gram 
dalam sehari lebih banyak (63%) dibandingkan dengan 
seringnya konnsumsi minuman manis oleh remaja 
(37%)40. Hasil serupa lainnya juga diperoleh Hardiansyah 
et al., (2017) dimana remaja yang mengonsumsi 
minuman manis kurang dari 50 gram dalam sehari lebih 
banyak (77,4%) dibandingkan seringnya konsumsi 
minuman manis oleh remaja (22,6%)41.  

Asupan minuman dengan gula tambahan dapat 
meningkatkan risiko lebih banyak dibandingkan dengan 
makanan manis42. Hal tersebut disebabkan karena 
kandungan gula dalam minuman tersebut cukup tinggi 
dan tidak membuat seseorang kenyang setelah 
mengonsumsinya36. Gula yang terkandung dalam 
minuman manis seperti fruktosa dan glukosa dapat 
meningkatkan risiko kejadian obesitas pada remaja 
sebesar 5,7 kali15. Minuman manis dengan ukuran 
kemasan 300 sampai 500 ml mengandung sekitar 37 
sampai 54 gram gula tambahan18. Sama hal nya dengan 
konsumsi makanan manis yang berlebih, konsumsi 
fruktosa dalam minuman manis yang berlebih akan 
menyebabkan terjadinya resistensi leptin, yang nantinya 
akan meningkatkan hormon insulin dan meningkatkan 
nafsu makan37. Dari hasil olah SQ–FFQ, minuman manis 
yang sebagian besar dikonsumsi dalam penelitian ini 
adalah minuman teh kemasan, minuman teh kekinian, 
susu, minuman isotonik, dan minuman kopi kekinian. 

 
Konsumsi Junk food 

Penelitian konsumsi junk food dilakukan untuk 
melihat gambaran asupan junk food pada remaja. 
Wawancara dilakukan menggunakan kuesioner SQ–FFQ. 

Dalam penelitian ini, gambaran asupan junk food dibagi 
menjadi 2 kategori, yaitu jarang dan sering. Kategori 
jarang diberikan apabila responden mengonsumsi junk 
food, sedangkan kategori sering diberikan apabila 
responden mengonsumsi junk food ≥3 kali dalam 
seminggu23. 

Kebiasaan konsumsi junk food dalam penelitian 
ini diketahui bahwa 70,5% remaja jarang mengonsumsi 
junk food (<3x dalam seminggu) dan 29,5% remaja sering 
mengonsumsi junk food (≥3x dalam seminggu). Prima et 
al. (2018) menemukan temuan serupa, yaitu persentase 
remaja yang mengonsumsi junk food kurang dari 3x 
dalam seminggu lebih tinggi (89,1%) dibandingkan 
remaja dengan asupan junk food lebih dari 3x dalam 
seminggu (10,9%)43 . Penelitian lain juga menyebutkan 
bahwa sebanyak 58% remaja jarang mengonsumsi junk 
food dan sebanyak 42% remaja sering mengonsumsi junk 
food44.  

Mayoritas remaja memilih makan junk food 
karena makanan tersebut dapat diperoleh dengan 
mudah, harga yang terjangkau, dan rasa yang enak45. Junk 
food yang sebagian besar dikonsumsi oleh remaja, tidak 
hanya makanan berat atau makanan utama, tetapi juga 
selingan46. Adapun jenis junk food yang remaja sering 
konsumsi dalam penelitian ini adalah mie instan, fried 
chicken, bakso, mie ayam, dan nugget ayam. Bakso dan 
mie ayam diketahui dapat termasuk ke dalam kategori 
junk food jika dikonsumsi dengan tidak baik, seperti tinggi 
natrium, lemak, dan rendah serat47. Selain itu, umumnya 
penjual bakso di lingkungan sekolah menggunakan bakso 
kemasan yang mayoritas kandungan daging yang sedikit 
dan lebih banyak kandungan tepung di dalamnya, 
sehingga menyebabkan kandungan protein dalam bakso 
tersebut menurun48. 

Faktor terbesar yang dapat menyebabkan 
rendahnya konsumsi junk food adalah ekonomi dan 
pengetahuan terkait gizi. Ekonomi yang kurang tentu 
mengakibatkan daya beli yang rendah, sehingga akan 
mengurangi aksestabilitas terhadap konsumsi junk food 
20. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan mengapa 
konsumsi junk food rendah di kalangan remaja, seperti 
larangan orang tua terhadap konsumsi junk food, adanya 
kekhawatiran terhadap bahan yang terkandung dalam 
junk food, dan kekhawatiran remaja terhadap perubahan 
tubuh yang dapat menyebabkan gizi lebih atau obesitas49.  

 
Analisis Bivariat 

Analisa bivariat merupakan tahapan untuk 
mengetahui adanya korelasi terhadap variabel 
independen dan variabel dependen dengan 
menggunakan uji chi–square. Variabel independen yang 
digunakan adalah keragaman pangan, makanan manis, 
minuman manis, dan junk food. Adapun variabel 
dependen yang digunakan adalah gizi lebih. Uji chi–
square digunakan dengan derajat kemaknaan 95%, 
sehingga apabila diperoleh p<0,05 dikatakan terdapat 
korelasi antara variabel independen dan variabel 
dependen yang digunakan.
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Tabel 3. Hubungan konsumsi keragaman pangan, makanan manis, minuman manis, junk food dengan gizi lebih 

Konsumsi 

 Status Gizi  

p-value Gizi Lebih Gizi Baik Total 

n % n % n % 

Keragaman Pangan        
Beragam 18 16,1 79 70,5 97 86,6 

0,489 Kurang Beragam 4 3,6 11 9,8 15 13,4 

Makanan Manis        

Sering 5 4,5 17 15,2 22 19,6 
0,766 Jarang 17 15,2 73 65,2 90 80,4 

Minuman Manis        
Sering 6 5,4 28 25 34 30,4 

0,926 Jarang 16 14,3 62 55,4 78 69,6 
Junk food        

Sering 6 5,4 27 24,1 33 29,5 
0,608 Jarang 17 15,2 62 55,4 79 70,5 

 
Hubungan Konsumsi Keragaman Pangan dengan Gizi 
Lebih 

Dari tabel 3, diketahui bahwa mayoritas remaja 
telah mengonsumsi pangan yang beragam. Diketahui 
pula, bahwa remaja yang mengonsumsi pangan beragam 
dengan gizi baik terdapat sebanyak 70,5%. Dilain sisi, 
terdapat remaja yang mengonsumsi pangan beragam 
dengan gizi lebih, yaitu sebanyak 16,2%. Adapun remaja 
yang mengonsumsi pangan kurang beragam dengan gizi 
lebih sebanyak 3,6%, sedangkan remaja yang 
mengonsumsi pangan kurang beragam dengan gizi baik 
sebanyak 9,8%. 

Hasil analisis hubungan antara konsumsi 
keragaman pangan dan gizi lebih dalam penelitian ini 
diperoleh p-value 0,489 (p-value>0,05), sehingga 
dikatakan tidak terdapat korelasi konsumsi keragaman 
pangan dengan gizi lebih. Temuan tersebut serupa 
dengan hasil Susmiati et al, (2024) yang mendapatkan 
mayoritas remaja dengan status gizi obesitas telah 
mengonsumsi pangan beragam (82,1%)50. Temuan serupa 
juga ditemukan Olatona et al., (2023) di Nigeria 
menyatakan hal sejalan, yaitu sebanyak 79,6% remaja 
dengan gizi normal memiliki kebiasaan konsumsi pangan 
yang beragam (82,2%), sedangkan 20,4% remaja lainnya 
memiliki status gizi lebih dan obesitas memiliki kebiasaan 
pangan yang kurang beragam (17,2%)51. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 
konsumsi pangan yang beragam dapat membantu 
memperoleh status gizi normal 11. Konsumsi pangan yang 
beragam juga dapat membantu mengurangi 
kemungkinan gizi kurang pada remaja52. Selain itu, 
konsumsi sayur dan buah yang merupakan sumber serat 
dapat membantu mengurangi bahkan mencegah banyak 
penyakit seperti obesitas, kanker, diabetes tipe 2, dan 
penyakit kardiovaskular pada usia remaja. 

Di sisi lain, status gizi remaja dapat diakibatkan 
oleh banyak sebab, seperti kurangnya aktivitas fisik, 
kebiasaan makan, ekonomi keluarga, pengetahuan gizi, 
pola asuh, dan riwayat obesitas keluarga19. Pola konsumsi 
pangan pada remaja umumnya dipengaruhi oleh 
ketersediaan pangan di rumah53. Pada penelitian ini, 
sebagian besar remaja sering mengonsumsi 3 jenis 
kelompok pangan, seperti makanan pokok (100%), lauk 
hewani (98,2%), dan sayuran (71,4%).  

 
Hubungan Konsumsi Makanan Manis dengan Gizi Lebih 

Pada tabel 3, diketahui bahwa mayoritas remaja 
jarang mengonsumi makanan manis. Persentase remaja 
yang sering mengonsumsi makanan manis pada 
penelitian ini tergolong rendah yaitu hanya 19,6% jika 
dibandingkan dengan keseluruhan persentase remaja 
yang jarang mengonsumsi makanan manis (80,4%). Selain 
itu, diketahui bahwa terdapat sebanyak 4,5% remaja yang 
sering mengonsumsi makanan manis dengan gizi lebih, 
sedangkan remaja yang sering mengonsumsi makanan 
manis dengan gizi baik sebanyak 15,2%. Adapun jumlah 
seringnya konsumsi makanan manis oleh remaja 
sebanyak 15,2%, sedangkan remaja yang sering 
mengonsumsi makanan manis dengan gizi baik sebanyak 
65,2%. 

Analisis hubungan konsumsi makanan manis 
terhadap gizi lebih dalam penelitian ini menunjukkan p-
value sebesar 0,766 (p-value>0,05), sehingga disimpulkan 
tidak adanya korelasi asupan makanan manis terhadap 
gizi lebih. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Asriati & 
Juniasty (2023) yang menemukan tidak adanya hubungan 
antara konsumsi makanan manis terhadap gizi lebih pada 
remaja di kota Jayapura40. Temuan serupa didapatkan 
oleh Juliantina (2022) di kota Depok yang menemukan 
tidak adanya hubungan antara frekuensi konsumsi 
makanan manis terhadap status gizi lebih27. Namun, hasil 
yang berbeda dinyatakan oleh Hanita pada tahun 2022 
dalam penelitiannya, di mana dalam penelitian tersebut 
menemukan adanya hubungan antara makanan manis 
terhadap obesitas pada remaja54. 

Kejadian gizi lebih dapat terjadi apabila cadangan 
lemak di dalam tubuh tidak digunakan dan menyebabkan 
terjadinya penumpukan lemak di dalam tubuh37. 
Kandungan indeks glikemik dalam makanan manis yang 
tinggi dapat meningkatan kadar glukosa darah dan juga 
dapat meningkatkan ekskresi insulin. Hal tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan konsentrasi 
insulin ke glucagon yang menyebabkan meningkatnya 
rasa lapar55. 

Faktor yang mungkin dapat menyebabkan 
makanan manis tidak berpengaruh terhadap status gizi 
pada penelitian ini adalah adanya aktivitas fisik dan 
asupan glukosa yang dikonsumsi tidak melebihi 
kebutuhan55. Aktivitas fisik yang rendah diketahui dapat 
meningkatan risiko gizi lebih atau obesitas sebesar 1,937 
kali lebih besar karena tidak adanya asupan energi yang 
masuk dengan energi yang dikeluarkan oleh tubuh56. 
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Selain itu, asupan makanan manis yang tidak berlebih 
membuat jumlah kalori yang masuk ke tubuh masih 
dalam batas normal dan tidak melebihi kebutuhan 
harian55. Apabila asupan makanan tidak disertai dengan 
aktivitas fisik yang cukup, maka akan membuat cadangan 
lemak menumpuk dan meningkatkan risiko terjadinya gizi 
lebih atau obesitas57. 

 
Hubungan Konsumsi Minuman Manis dengan Gizi Lebih 

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase remaja 
yang jarang mengonsumsi minuman manis lebih besar 
dibandingkan dengan seringnya konsumsi minuman 
manis oleh remaja. Remaja dengan asupan minuman 
manis yang sering dan mengalami gizi lebih diketahui 
sebanyak 5,4%, sedengkan remaja dengan asupan 
minuman manis yang juga tergolong sering, namun 
memiliki gizi yang baik terdapat sebanyak 25%. Pada 
remaja dengan asupan minuman manis yang jarang, 
namun mengalami gizi lebih sebanyak 14,3%, sedangkan 
remaja yang jarang mengonsumsi minuman manis 
dengan gizi baik sebanyak 55,4%. 

Analisis hubungan konsumsi minuman manis 
terhadap gizi lebih menujukkan p-value sebesar 0,926 (p-
value>0,05), sehingga disimpulkan tidak adanya korelasi 
antara konsumsi minuman manis terhadap gizi lebih. 
Temuan sejalan dalam hasil Ramadhany et al. (2023) 
bahwa tidak terdapat korelasi antara asupan minuman 
manis dan gizi lebih pada remaja55. Selain itu, 
Laulaulinnuha et al. (2024) juga menemukan hasil serupa, 
yaitu tidak terdapat korelasi asupan minuman manis dan 
gizi lebih terhadap remaja di kota Serang58. Namun, 
temuan yang berbeda ditemukan oleh Badriyah & 
Pijaryani pada tahun (2022) dalam penelitiannya yang 
menemukan adanya korelasi asupan minuman manis 
terhadap gizi lebih di usia remaja16. 

Pada temuan ini, skor rata–rata jumlah asupan 
gula yang berasal dari minuman manis sebanyak 51,62 
gram. Namun, dari hasil analisisnya tidak terdapat 
hubungan antara minuman manis dengan gizi lebih pada 
remaja. Hasil tersebut dapat terjadi karena frekuensi 
asupan minuman manis dalam sehari hanya dapat 
memenuhi atau meningkatkan asupan kalori responden, 
dan asupan tersebut tidak lebih tinggi dari kebutuhan 
kalori dalam sehari (≥50 gram). 

Asupan karbohidrat sederhana dari minuman 
manis menyebabkan penurunan nafsu makan. Hal 
tersebut disebabkan oleh kandungan gula yang tergolong 
sebagai karbohidrat sederhana mudah dicerna oleh 
usus54. Selain itu, teori yang disebut dengan teori 
glucostatic menjelaskan bahwa di dalam tubuh manusia, 
terdapat pusat lapar (feeding center) dan pusat kenyang 
(satiety center) yang proses kerjanya disebabkan oleh 
tinggi atau rendahnya jumlah glukosa di dalam darah. 
Pusat kenyang (satiety center) terletak di nukleus 
ventromedial hipotalamus. Pusat ini diaktifkan ketika 
kadar glukosa dalam darah meningkat, sehingga memicu 
rasa lapar dan keinginan untuk makan. Selain itu, 
terdapat pusat lapar (feeding center) di nukleus lateral 
hipotalamus. Pusat ini akan dipengaruhi oleh kadar 
glukosa dalam darah yang rendah, yang menimbulkan 
rasa kenyang dan mengurangi keinginan untuk makan58. 
Hal tersebut membuat tingginya konsumsi gula dari 
minuman manis tidak berpengaruh pada pusat lapar 

(feeding center) yang disebabkan oleh tingginya kadar 
glukosa dalam darah, sehingga tidak menyebabkan 
kelebihan energi di dalam tubuh59. 

 
Hubungan Konsumsi Junk food dengan Gizi Lebih 

Tabel 3 memperlihatkan sebagian besar remaja 
jarang mengonsumsi junk food. Diketahui remaja dengan 
asupan junk food yang tergolong jarang dan mengalami 
gizi lebih sebanyak 15,2%, sedangkan remaja dengan 
asupan junk food yang tergolong jarang dan memiliki gizi 
yang baik sebanyak 55,4%. Adapun remaja dengan 
asupan junk food yang tergolong sering dan gizi lebih 
sebanyak 5,4%, sedangkan remaja dengan asupan junk 
food yang tergolong sering dan memiliki gizi yang baik 
sebanyak 24,1%.  

Analisis korelasi asupan junk food dengan gizi 
lebih menunjukkan p-value 0,608 (p-value>0,05), 
sehingga dikatakan tidak terdapat korelasi konsumsi junk 
food dan gizi lebih. Temuan serupa oleh Mustofa & 
Nugroho pada 2021 yang menemukan tidak terdapat 
korelasi konsumsi junk food dan gizi lebih di usia remaja60. 
Hasil serupa juga ditemukan oleh Suryani et al., (2020) 
dengan hasil tidak adanya korelasi asupan junk food dan 
gizi lebih di usia remaja remaja17. Namun, terdapat 
temuan lain didapatkan oleh Patarru et al., (2022) pada 
penelitiannya, yang menemukan adanya korelasi asupan 
junk food dan status gizi pada usia remaja61. 

Hasil tersebut dapat terjadi karena frekuensi 
remaja dalam mengonsumsi junk food mayoritas 
termasuk ke dalam kategori jarang, di mana junk food 
dikonsumsi kurang dari 3 kali dalam seminggu dengan 
jumlah yang tidak berlebih. Frekuensi konsumsi memang 
diketahui dapat berpengaruh terhadap status gizi 
seseorang, dimana remaja dengan asupan junk food 
setidaknya 6 kali dalam sehari memiliki peluang sebesar 
20,3% terhadap meningkatkan status gizi45. Persentase 
asupan tinggi kalori dengan jumlah frekuensi lebih dari 3 
kali dalam seminggu serta memiliki gizi yang baik dapat 
terjadi karena adanya aktivitas fisik cukup tinggi sehingga 
terdapat keseimbangan terhadap energi yang ada di 
dalam tubuh dengan energi yang  dikeluarkan oleh tubuh 
pada saat beraktivitas17. 

Konsumsi junk food mayoritas dipilih oleh para 
remaja karena mudah dijangkau, rasa yang enak, dan 
harga yang terjangkau. Salah satu jenis junk food adalah 
western junk food seperti fried chicken, chicken fillet, 
chicken nugget, pizza, burger, dan lainnya26. Jumlah kalori 
dalam satu kali konsumsi western junk food seperti fried 
chicken, nugget ayam dan chicken fillet sebesar kurang 
lebih 332–385 kalori per 100 gram47. Selain itu, konsumsi 
western junk food dengan frekuensi >2 kali dalam 
seminggu dapat meningkatkan risiko terjadinya gizi lebih 
sebesar 8,7%47. Adapun jumlah natrium yang terkandung 
di dalam junk food diketahui mayoritas dapat memenuhi 
≤50% dari total kebutuhan harian (2000 mg)62. Asupan 
lemak jenuh pada junk food dalam satu kali konsumsi 
sebesar ≤ 46% dari total kebutuhan dalam sehari62. Oleh 
karena itu, asupan junk food perlu dibatasi agar tidak 
berbahaya bagi tubuh. Konsumsi junk food yang berlebih 
akan mengakibatkan gizi lebih, penyakit ginjal, penyakit 
kanker, dan diabetes melitus63. 

Dalam penelitian ini, peneliti menjabarkan secara 
jelas jenis pangan yang sering dikonsumsi oleh kalangan 
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remaja. Jenis pangan baik dalam bentuk keragaman 
pangan ataupun golongan pangan berisiko yang diketahui 
dengan jelas, diharakan dapat membantu penelitian 
selanjutnya untuk dapat lebih mendalami mengapa dan 
bagaimana pangan tersebut sangat diminati atau kurang 
diminati oleh golongan usia remaja. Selain itu, kuantitas 
jenis pangan dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan hasil wawancara dengan jenis pertanyaan 
probing questions, sehingga dapat menggali ingatan 
responden untuk mendapatkan jawaban yang tepat.  

Perekonomian keluarga juga mungkin dapat 
mempengaruhi status gizi pada remaja. Ekonomi keluarga 
yang tinggi dapat menjadi salah satu faktor pemilihan 
pangan remaja yang tinggi, begitupun dengan ekonomi 
yang rendah dapat menjadi faktor pemilihhan pangan 
remaja yang rendah. Dalam penelitian ini, dijelaskan 
sedikit bagaimana ekonomi seperti pendapatan orang tua 
dan uang saku dapat menjadi salah satu faktor terjadinya 
gizi lebih pada remaja. 

Peneliti menyadari terdapat variabel yang kurang 
beragam dalam penelitian ini. Terdapat berbagai faktor 
yang dapat mempengaruhi terjadinya gizi lebih pada usia 
remaja, serperti aktivitas fisik, pengetahuan remaja 
terkait gizi, lingkungan sosial, dan genetik. Hal tersebut 
membuat peneliti berharap pada penelitian selanjutnya 
dapat meneliti lebih banyak variabel lainnya sehingga 
prevalensi kejadian gizi lebih tidak lagi meningkat 
dikemudian hari. 
 
KESIMPULAN 

Tidak ditemukan hubungan antara kebiasaan 
konsumsi keragaman pangan, makanan manis, minuman 
manis, serta junk food terhadap gizi lebih pada remaja di 
SMAN 6 Depok. Oleh sebab itu, disarankan agar 
penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang 
mungkin berpengaruh terhadap gizi lebih seperti aktivitas 
fisik, kualitas tidur, pengaruh teman sebaya, dan 
pengetahuan terkait gizi. 
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